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Perbedaan Dorongan Seksual Pada Remaja Yang Sekolah Berbasis Umum
Dan Berbasis Agama Pada SMA N 2 Karanganyar Dan MAN Karanganyar

ABSTRAK

Dorongan seksual pada remaja merupakan suatu bentuk rasa ingin tahu
terhadap masalah seksual pada masa remaja. Dorongan seksual pada remaja
muncul karena sebagai bagian dari proses perkembangan reproduksi pada remaja.
Dorongan seksual yang kuat akan muncul pada kondisi-kondisi tertentu. Namun
pada dasarnya remaja kuranag memiliki kontrol diri yang baik dalam kompensasi
dari dorongan rasa terhadap lawan jenis, dan pada akhirnya remaja akan
menyalurkan melalui kanalisasi yang tidak tepat. Perilaku yang seperti inilah yang
rawan terhadap munculnya masalah-masalah baru dikalangan remaja. Saat inipun
masih banyak dikalangan remaja ditemukan bahwa remaja melakukan penyaluran
dorongan yang tidak sesuai dengan norma masyarakat setempat dan juga
dilakukan melalui ekspresi seksual yang kurang sehat. Dorongan seks ini rawan
terhadap timbulnya pelecehan seksual, serta remaja sendiri kurang menyadari
tentang perilaku seks yang kurang sehat selanjutnya juga akan menimbulkan
kerugian bagi remaja itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan dorongan seksual pada remaja yang sekolah berbasis umum dan
berbasis agama.

Metode pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan
data menggunakan skala yang di berikan kepada 100 sampel dengan 50 untuk
SMA N 2 Karanganyar dan 50 untuk MAN Karanganyar. Teknik sampling
menggunakan simple random sampling. Analisis data pada menggunakan uji
Mann Whitney untuk tingkat signifikansi 95% dengan alat bantu program SPSS
16.0 For Windows. Hasil penelitian skor dorongan seksual untuk penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 2 Karanganyar dengan rata-rata 95,98 dan untuk MAN
Karanganyar dengan skor rata-rata 80,22. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
diketahui z= 4,621; p < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan ada perbedaaan
dorongan seksual yang signifikan antara sekolah yang berbasis umum dan
berbasis agama. SMA Negeri 2 Karanganyar mempunyai dorongan seksual yang
lebih tinggi dibandingkan dengan di sekolah yang berbasis agama (MAN).

Kata Kunci: Remaja, Dorongan Seksual, Sekolah Umum, Sekolah berbasis
agama

ABSTRACT
Sexual encouragement in adolescents is a form of curiosity towards sexual
problems in adolescence. Sexual encouragement in adolescents arises because as
part of the process of reproductive development in adolescents. A strong sex drive
will appear in certain conditions. But basically adolescent kuranag have good self-
control in compensation from the sense of impulse to the opposite sex, and in the
end teenagers will channel through the channel that is not right. This kind of



behavior is prone to the emergence of new problems among teenagers. Currently
there are still many among teenagers found that teenagers do distribution of
encouragement that is not in accordance with the norms of local communities and
also done through sexual expression that is less healthy. This sex drive is prone to
the onslaught of sexual harassment, as well as teenagers themselves less aware of
less healthy sex behavior will also cause harm to the adolescent itself. The
purpose of this study is to know the difference of sex drive in adolescents who are
school based on general and religion-based.

The approach method uses a quantitative approach. Data collection using
the scale given to 100 samples with 50 for SMA N 2 Karanganyar and 50 for
MAN Karanganyar. The sampling technique uses simple random sampling. Data
analysis using Mann Whitney test for 95% significance level with SPSS 16.0 For
Windows programming tool. The results of sex drive scores for research
conducted in SMA Negeri 2 Karanganyar with an average of 95.98 and for MAN
Karanganyar with an average score of 80.22. Based on Mann Whitney test result
known z = 4,621; p <0.05. These results indicate that there is a significant
difference in sex drive between schools that are based on public and religion-
based schools. SMA Negeri 2 Karanganyar has a higher sex drive compared to
religious schools (MAN).

Keywords: Youth, Sexual Encouragement, Public School, Religious School.

1. PENDAHULUAN

Pada masa remaja ini individu sangat memilliki keinginan untuk
mencoba-coba dalam mengikuti trend dan gaya hidup, serta memiliki keinginan
untuk bersenang-senang sangatlah besar. Seiring berkembangnya zaman saat ini
Remaja di Indonesia sedang mengalami suatu perubahan sosial yang terjadi
begitu cepat perubahan tersebut terjadi dari masyarakat tradisional menuju
masyarakat modern, perubahan tersebut juga mengubah norma-norma yang ada,
nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Remaja yang dulunya terjaga oleh sistem
keluarga yang kuat, terjaga oleh adanya adat budaya dan juga nilai-nilai
tradisional, saat ini telah mengalami suatu pengikisan yang disebabkan oleh
urbanisasi dan industrialisasi yang cepat sebagai dampak dari globalisasi yang
didukung dengan kemajuan teknologi informasi dengan berbagai kemudahan
akses melalui internet baik menggunakan smart phone atau media lainnya
(Zulfa, 2016).

Berbagai kasus kenakalan remaja sebagai dampak dari perubahan
masyarakat tradisional menuju masyarakat modern mengalami peningkatan yang

signifikan. Kasus-kasus seperti pelecehan seksual dan sex bebas semakin marak



terjadi seiring berkembangnya zaman, akibat dari masa anak-anak yang disalah
gunakan yang berdampak pada perkembangan psikologi remaja (Bigras,2015).
Perkembangan psikologi pada remaja yang pesat dengan ciri khas rasa
keingintahuan yang besar, menyukai petualangan, serta  berani menanggung
risiko tanpa dipikir terlebih dahulu beresiko menimbulkan masalah kesehatan fisik
dan psikologi. Akibat minimnya pengetahuan mereka tentang resiko dan tanggung
jawab yang harus ditanggunya kebanyakan dari para remaja di indonesia terjebak
terhadap perilaku yang dapat menghancurkan kehidupannya dimasa depannya.

Data kenakalan remaja berdasarkan Survey Demografi dan Kesehatan
terutama komponen kesehatan Reproduksi Remaja (KKR) pada tahun 2015
dengan melakukan penelitian pada remaja usia 15-24 tahun di seluruh Indonesia
didapatkan data pada usia remaja 15-19 tahun, proporsi terbesar menyatan
berpacaran pertama kali pada usia 15-17 tahun (33%) pada remaja perempuan dan
remaja laki-laki dengan usia 15-19 tahun (34,5%). Hasil penelitian ditemukan
banyak kasus perilaku pacaran tidak sehat, yaitu hubungan seks pra nikah. Data
survey menunjukkan remaja lak-laki lebih banyak melakukan seks pra nikah
dibandingkan remaja perempuan, dibandingkan tahun 2007 pada tahun 2015
presentasenya cenderung meningkat. Hasil survey menunjukkan 57,5%
melakukan hubungan seks pra nikah karena dorongan rasa ingin mencoba atau
penasaran, 12,6% melakukan hubungan seks pranikah karena dipaksa oleh pacar
atau pasangan (Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2015).

Data PAGN (Pencegahan Pemberantasan Peredaran Gelap Narkoba)
Kabupaten Karanganyar 2017 menemukan 133 kasus siswa menyaksikan
pornografi di internet atau film VCD dan DVD, 16 siswa melakukan seks bebas,
dan kasus kenakalan lainnya seperti rokok dan bahkan ada yang mencoba miras
dan narkoba. Masalah tersebut terjadi karena remaja memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi serta pada diri remaja terdapat dorongan seksual yang begitu besar
(Suara Merdeka, 11 Januari 2017).

Hasil penelitian Dewi (2009) terhadap remaja tentang perilaku seks
pranikah di SMA N 1 Baturaden dan SMA N 1 Purwokerjo dengan hasil remaja
menunjukkan sikap yang makin permisif (sikap serba boleh) terhadap perilaku



seks gaya modern. Sebanyak 45,9% memandang berpelukan antar lawan jenis
adalah hal wajar, 47,3% membolehkan cium pipi, 22% tak menabukan cium bibir,
11% 88 responden membolehkan necking atau cium leher atau cupang, 4,5% 36
responden tak mengharamkan kegiatan raba-meraba, 2,8% responden
menganggap wajar melakukan petting (saling menggesek-gesekkan alat kelamin),
dan 1,3% (10 responden) tak melarang sanggama di luar nikah.

Remaja mulai melakukan hubungan seks pranikah disebabkan oleh
berbagai faktor dan faktor yang berperan penting adalah situasi yang mendukung
terjadinya hubungan seks pranikah tersebut. Remaja melakukan hubungan seks
pranikah akibat situasi atau kesempatan remaja bersama-sama di dalam ruangan
yang pribadi dan kondisi ini disebut “situations of sexual possibility”. Selain itu,
remaja menyatakan bahwa seks dilakukan sesekali atau jarang, sehingga sulit
untuk diprediksi. Oleh sebab itu, alasan remaja mulai melakukan hubungan seks
pranikah lebih banyak tidak diketahui, selain karena hasrat atau dorongan seksual.
Seks dianggap mencerminkan kebebasan, memelihara hubungan, kedekatan,
keintiman, atau cinta. Rasa ingin tahu serta tekanan dari teman sebaya dan
pasangan dapat meningkatkan kejadian hubungan seks pranikah (Rahyani, et al,
2012). Selain itu tekanan dari teman sebaya pun dapat dengan mudah menjadikan
remja terlibat dalam beberapa anti sosial dan berperilaku seperti mencuri,
merokok, berhubungan sek dan hal-hal buruk lainnya (Ajidahun, 2011). Teman
sebaya juga menjadikan remaja akan mengikuti dan merubah perilaku mereka
sesuai dengan kelompok yang sedang mereka ikuti (Huang, 2014).

Kasus seksual pranikah lebih banyak ditemukan pada remaja dengan
jenis kelamin laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadhila dan Herdayati (2013) menjelaskan remaja laki-laki memiliki risiko tinggi
untuk melakukan seks pra nikah. Hal ini sesuai dengan hasil riset Functional
Magnetic Resonance Imaging (FMRI) dan Positron Emission Tomography (PET)
(Suharsa, 2006) menunjukkan ada korelasi terbalik antara aktivitas otak dengan
kondisi kejiwaan perempuan, sehingga perempuan cenderung aktif saat sedih dan
cenderung pasif saat jatuh cinta. Untuk laki-laki aktivitas otak dan kondisi

kejiwaannya berkorelasi positif. Laki-laki cenderung aktif saat jatuh cinta dan



gembira. Sedangkan menurut Sarwono (2009) hubungan seksual, pada remaja
putri jumlahnya tidak sebanyak seperti pada remaja pria, karena pada diri remaja
putri masih terdapat nilai tradisional dalam hubunganya dengan seksualitas, yaitu
seperti halnya remaja putri menjaga untuk tidak melakukan hubungan seks
sebelum menikah. Nilai yang ditanamkan pada remaja putri inipun karena
tercermin dalam keinginan remaja tersebut untuk mempertahankan kegadisan
seorang wanita sebelum menikah. Pada dasarnya wanita akan melambangkan
kegadisannya sebagai “tanda kesucian atau kesetiaan pada suami”,’harta yang
paling berharga” atau dengan kala lain sebgai “sebagai suatu “mahkota” yang
harus dijaga dengan baik.

Dampak negatif dari dorongan seksual yang tinggi akan mempengaruhi
psikologis remja tersebut. Dampak tersebut diantaranya munculnya rasa takut,
rasa marah, depresi, terjadinya kecemasan, muncul rasa rendah diri, selalu merasa
salah dan merasa berdosa. Sedangkan dampak lainnya dari dampak psikologis
remaja yaitu dampak secara sosial, dampak ini akan menjadikan remja tersebut
dijauhi masyarakat, tidak selesainya sekolah atau putus karena perubahan peran
menjadi ibu serta adanya suatu tekanan dari masyarakat yang tidak menyukainya.

Faktor lain yang terjadi di luar individu tersebut adalah adanya faktor di
lingkungan keluarga, kelompok sebaya (peer group) dan tempat tinggal remaja
tersebut. Sedangkan faktor yang ada di dalam diri individu adalah sikap permisif
pada individu tersebut. Sikap permisif ini dipengaruhi oleh lingkungan. Motivasi
remaja untuk melakukan hubungan seksual diantaranya karena adanya rasa sayang
dan cinta yang didominasi oleh perasaan kedekatan dan gairah yang tinggi
terhadap pasangannya, tanpa disertai komitmen yang jelas (menurut Sternberg hal
ini dinamakan romantic love) atau karena pengaruh kelompok (konformitas), di
mana remaja tersebut ingin menjadi bagian dari kelompoknya dengan mengikuti
norma-norma yang telah dianut oleh kelompoknya, dalam hal ini kelompoknya
telah melakukan hubungan seksual. Jadi sikap permisif pada kelompok tersebut
dipengaruhi oleh kontrol sosial. Pernyataan tersebut dijelaskan oleh Bandura
dalam teori ini situasi yang paling aktif yang akan dipiih seseorang untuk

menentukan keinginannya dalam melakukan suatu perbuatan. Sedangkan untuk



mengatasi keinginan pada dorongan seksual seseorang tersebut terdapat tiga aspek
yang harus diperhatikan diantaranya yaitu individu itu sendiri (P: Person),
lingkungan (E: Environment), serta perilaku individu tersebut (B: Behavior).
Disini meskipun lingkungan sama akan memunculkan bentuk perbuatan yang
berbeda, disini individu akan menindaklanjuti sebagai stimulus setelah adanya
proses kognisi atau penilaian terhadap lingkungannya (Alwisol, 2007)

Lingkungan peer remaja dalam hal ini sekolah sangat penting untuk
diketahui sebab pengaruh kelompok (konformitas) remaja pada peer-nya sangat
berpeluang untuk melakukan seks bebas. Menurut Sarwono (2009) sekolah
adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi remaja yang bersekolah berarti
remaja tersebut setiap harinya menghabiskan sepertiga dari waktunya dilewatkan
di sekolah. Tidak herankan apabila pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa
remaja cukup besar. Karena sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan
berbasis umum maupun berbasis agama, tentu diharapkan akan memiliki dampak
yang positif bagi perkembangan jiwa remaja. Selain keluarga, sekolah juga
mengajarkan nilai dan norma didalam masyarakat, salah satunya norma agama,
dimana agama dianggap menyajikan kerangka moral sehingga orang mampu
membandingkan dan mampu menstabilkan tingkah laku bagi remaja yang sedang
mencari eksistensinya. Sehingga sekolah yang memiliki latar belakang
pembelajaran agama, budi pekerti dan kesehatan reproduksi yang baik diharapkan
mampu memberikan warna dalam bertingkah laku bagi para siswa untuk menjadi
lebih baik dan terhindar dari berbuatan terlarang. Namun hal ini akan berbeda
apabila sekolah tersebut sangat minim pembelajaran agama, budi pekerti dan
kesehatan reproduksi akan mengakibatkan siswa lebih cenderung melakukan
perilaku menyimpang, seperti hubungan seksual yang didasari oleh dorongan
seksual yang tinggi.

Pada anak yang sekolah dengan latar belakang agama tentunya
diharapkan mempunyai tingkat religiusitas yang baik sehingga mampu
mengontrol dorongan atau hasrat seksual. Seseorang yang melakukan praktek
agama dengan baik, yang tujuannya adalah semata-mata hanya untuk menyembah

Allah, maka orang tersebut dapat mengontrol diri dalam menggambil keputusan



melalui pertimbangan kognitif untuk untuk menyusun dan meningkatkan hasil
sertamewujudkan tujuan seperti yang diinginkan.

Tujuan dengan adanya peran agama yaitu untuk menyiapkan remaja agar
mengetahui tentang seksualitas dengan baik dan akibat-akibat yang akan terjadi
bila dilakukan tanpa mematuhi aturan yang berlaku seperti peraturan hukum,
peraturan agama dan peraturan adat istiadat serta kesiapan mental seseorang dan
kesiapan materialnya. Bergin (1980 dalam Hayanto, 2015) menegaskan dalam
penelitiannya bahwa orientasi religius dapat memiliki beberapa konsekuensi
positif termasuk kontrol diri, tingkah laku beragama, dan sifat-sifat kepribadian
yang lain. Jiwa seseorang dalam perkembangannya membentuk pengalaman
kehidupan beragama sedikit demi sedikit semakin mantap sebagai suatu unit yang
otonom dalam kepribadiannya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan dorongan seksual pada
remaja yang sekolah berbasis umum dan berbasis agama pada SMA N 2

Karanganyar dan MAN Karanganyar.

2. METODE

Metode pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 2 Karanganyar dan kelas X1 MAN
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018, jumlah siswa SMA kelas X1 + 390 siswa
dan jumlah siswa MAN kelas X1 £ 393 siswa.

Pengambilan data menggunakan skala yang di berikan kepada 100 sampel
dengan 50 untuk SMA N 2 Karanganyar dan 50 untuk MAN Karanganyar. Teknik
sampling menggunakan simple random sampling. Alat atau instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.
Alat ukur ada tiga aspek yaitu individu itu sendiri (P: Person), lingkungan (E:
Environment), serta perilaku individu tersebut. Ketiga aspek tersebut dibuat enam
puluh  pernyataan, dengan lima belas pernyataan pada setiap indikatornya.
Analisis data pada menggunakan uji Mann Whitney untuk tingkat signifikansi
95% dengan alat bantu program SPSS 16.0 For Windows.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Uji Asumsi
1) Uji Normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah subjek yang
digunakan sampel penelitian, memenuhi syarat sebaran normal untuk mewakili
populasinya. Pada pengujian normalitas ini menggunakan uji kolmogorov-
Smirnov, data dikatakan normal jika p > 0,05. Dan berdasarkan uji normalitas
pada variabel dorongan seksual kelompok dengan p = 0,924, Dari uji normalitas
diatas dapat diketahui bahwa variabel dorongan seksual berdisbusi normal
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara
kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen.
Pada hasil analisis lavene test, didapatkan hasil p(0.045) < 0.05, hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians dorongan antara dua
kelompok, dengan demikian dorongan kedua kelompok tersebut tidak homogen,
tetapi heterogen atau equal variances assumed, dengan kata lain variansi yang
dimilliki tidak setara.
3.1.2 Uji Perbedaan

Uji perbedaan pada penelitian ini menggunakan teknik statistik
independent sampel Mann Whitney dengan bantuan SPSS 16.0 for windows.
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan diperoleh nilai mean pada SMA
sebesar 95,98 dan MAN sebesar 80,20. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
dorongan seksual yang dimiliki siswa SMA lebih tinggi daripada siswa MAN atau
dorongan seksual yang dimiliki siswa yang sekolah berbasis umum lebih tinggi
daripada siswa yang sekolah berbasis agama. maka hipotesis yang telah di ajukan
terbukti dan dapat diterima. Berdasarkan uji Mann Whitney didapat hasil
z = 4,621; p<0.05 yang berarti menunjukkan bahwa ada perbedaaan rerata
dorongan seksual yang signifikan antara sekolah yang berbasis umum dan

berbasis agama.



3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui skor dorongan seksual untuk
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Karanganyar dengan rata-rata 95,98
dan untuk MAN Karanganyar dengan skor rata-rata 80,22. Hal ini memberikan
gambaran pada sekolah umum dalam hal ini SMA Negeri 2 Karanganyar
mempunyai dorongan seksual yang lebih tinggi dibandingkan dengan di sekolah
yang berbasis agama (MAN).

Sekolah umum (SMA N) mempunyai dorongan seksual yang lebih tinggi
disebabkan faktor lingkungan dan tingkat religiusitas. Pada SMA Negeri 2
Karanganyar dengan lingkungan di kota dengan fasilitas yang lebih memungkin
siswa mudah melalukan akses yang berbau pornografi dan berpeluangan untuk
melakukan hal-hal ke arah penyimpangan seksual yang lebih tinggi dibandingkan
pada siswa yang berada di lingkungan MAN. Hal ini Seperti yang dinyatakan
oleh Bandura dalam pembelajaran sosial adalah bervariasinya modelling simbolik
yang disediakan oleh televisi, film, media sosial dan media visual lainnya. Dengan
adanya paparan secara terus-menerus, modeling melalui media massa memainkan
peranan penting dalam pembentukan sikap dan perilaku. Bandura lebih lanjut
menjelaskan  suatu perubahan perilaku adalah interaksi antara manusia dan
lingkungan. Sebagai contoh harapan yang dimiliki seseorang akan sangat
mempengaruhi perilakunya yang akan ditentukannya, dan hasil dari adanya
perilaku yang dipilih akan dapat merubah harapan mereka. Yang menjadi pusat
pengendali pada perilaku seseorang yaitu regulasi diri. Karena pada dasarnya
regulasi perupakan inti dari kepribadian manusia. Konsep yang sangat penting
dalam psikologi yang dapat dipahami dengan baik melalui regulasi diri adalah
konsep diri (self concept) atau yang lebih dikenal dengan harga diri (self esteem).
Artinya apabila seseorang mampu menentukan standar kehidupan yang dipenuhi
dengan penghargaan diri dan kebanggan maka seseoraang tersebut memiliki
konsep diri yang baik dan harga diri yang tinggi. Begitupun sebaliknya apabila
seseorang tidak dapat atau gagal dalam menuntukan standar kehidupanya dengan
tepat maka orang tersebut akan memiliki konsep diri yang buruk dan harga diri

yang rendah (Boeree, 2009).



Pada sekolah dengan basis agama dalam hal ini diwakili oleh MAN
Karanganyar mempunyai dorongan seksual yang lebih rendah, menurut Bandura
dalam teorinya menjelaskan aspek lain yang paling penting dakan kepribadian
yaitu pusat pengendali diri (locus of control). Sedanngkan pusat pengendali diri
adalah persepsi seseorang tentang penyebab suatu kejadian yang muncul di dalam
suatu kehidupan, Penyebab tersebut muncul dari dalam dan luar indivi, dari dalam
individu tersebut (pusat pengendali diri dari dalam) dan dari kekuasaan di luar
dirinya atau nasib (pusat pengendali diri dari luar) (James, 2009). Pada siswa
MAN dorongan seksual lebih terkontrol karena tingkat religiusitsnya lebih baik
dengan sekolah yang berbasis agama. Pada anak yang sekolah dengan latar
belakang agama mempunyai tingkat religiusitas yang baik sehingga mampu
mengontrol dorongan atau hasrat seksual. Seseorang yang melakukan praktek
agama dengan baik, yang memiliki tujuan semata-mata hanya untuk menyembah
Allah, agar hubungan dengan tuhannya semakin baik dan kokoh maka seseorang
tersebut dapat meluruskan tingkah laku dengan sendirinya atau dapat mengontrol
perilakunya dengan kata lain meningkatkan kontrol dirinya. Goldfried dan
Merbaum (dalam Ghufran, 2010) mendefinisikan kontrol diri adalah suatu
kemampuan individu untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dimilikiny untuk membawa individu ke arah konsekuensi
positif.

Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang
tepat untuk berperilaku sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian
dapat mengatur kesan yang dibuat. Perilakunya lebih responsif terhadap petunjuk
situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar interaksi sosial,
bersikap hangat, dan terbuka. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti bahwa faktor lingkungan dan keimanan terhadap keyakinan seseorang
yang termuat dalam religiusitas dan kontrol diri pada remaja dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor kepribadian seperti konsep diri, konformitas dan keleluasaan
untuk mengakses informasi disosial media, dan pola asuh yang mana dapat
menjebak rasa ingin tahu yang akan dapat menimbulkan tindakan-tindakan di luar

norma-norma agama.
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Pada seorang remaja, dorongan seksual tersebut dapat dimotivasi oleh rasa
cinta dengan dominasi perasaan kedekatan yang tinggi terhadap pasangannya,
tanpa disertai komitmen yang jelas atau karena pengaruh kelompok. Dimana
remaja tersebut ingin menjadi bagian dari kelompoknya dengan mengikuti
kebiasaan-kebiasaan yang telah dianut oleh kelompoknya. Dalam hal ini
kelompoknya telah melakukan perilaku seksual pranikah. Faktor lingkungan ini
bervariasi macamnya, ada teman sebaya, pengaruh media massa, bahkan faktor
orang tua sendiri (Sarwono, 2011). Pada masa remaja kedekatanya dengan teman
sebaya sangat tinggi karena selain ikatan teman sebaya menggantikan ikatan
keluarga, mereka juga merupakan sumber afeksi, simpati, pengertian, saling
berbagi pengalaman dan sebagai tempat remaja untuk mencapai otonom. Akibat
globalisasi pandangan remaja terhadap perilaku seksual pranikah mengalami
pergeseran. Globalisasi peradaban telah mengakibatkan terbentuknya kultur dan
gaya hidup, terutama pada kaum muda suatu kelompok usia yang sangat rawan
terhadap berbagai perubahan dan pengaruh yang datang dari luar.

Homogenitas kultur dan gaya hidup meliputi cara hidup, selera dan persepsi
tentang diri dan pergaulan sosial, termasuk juga didalamnya persepsi tentang
hubungan seksual. Dimana ketika hubungan seksual di belahan dunia lain
mengalami penurunan nilai sakral dan penurunan nilai moral, maka persepsi
tersebut membentuk persepsi serupa di belahan dunia lainnya. Karena itu,
hubungan seksual pranikah saat ini menjadi gejala umum yang terasa kian sulit
dibentengi dengan penyadaran moral dan agama. Dan salah satu hal yang
menentukan dorongan seksual adalah konsep diri, Sarwono (2007) menjelaskan
faktor lain yang berpengaruh pada dorongan seksual pada remaja adalah pengaruh
media massa yang sering kali diimitasi oleh remaja dalam perilakunya sehari-hari.
Misalnya saja remaja yang menonton film berkebudayaan barat, mereka melihat
perilaku seks itu menyenangkan dan dapat diterima lingkungan. Hal ini pun
diimitasi olen mereka, terkadang tanpa memikirkan adanya perbedaan
kebudayaan, nilai, serta norma-norma dalam lingkungan masyarakat yang
berbeda.

11



Terkait dengan hal tersebut di atas, sistem pola asus di sekolah berbasis
agama menggambarkan orang tua dapat menjalankan pola asuh dengan berbagai
sikap, ada yang bersikap authoritarian, authoritative atau permisif. Pola asuh
authoritarian adalah pola asuh yang menuntut anak melaksanakan apa yang
diperintahkan orang tua tanpa penjelasan, dan jika salah mendapatkan hukuman.
Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang memberikan kebebasan untuk
melakukan sesuatu dengan kontrol dari orang tua. Sedangkan pola asuh permisif
adalah pola asuh yang memberikan kebebasan pada anak tanpa hambatan aturan
dan norma.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara dorongan
seksual pada remaja yang sekolah berbasis umum di SMA Negeri 2 Karanganyar
dan sekolah berbasis agama di MAN Karanganyar. Hal ini memberikan bukti
hipotesis yang telah di ajukan terbukti dan dapat diterima, yaitu dorongan seksual
pada sekolah yang berbasis umum mempunyai dorongan seksual yang lebih
tinggi. Hail ini didukung oleh penelitian Fadhila (2013) menjelaskan analisis
perbandingan perilaku seksual siswa SMA N dengan siswa MA N di Jakarta
Timur dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan hasil adanya perbedaan
perilaku seksual antara siswa SMA N dan MA N. adapun faktor risiko yang
mempengaruhi perilaku seksual di kedua sekolah tersebut. Faktor individu yang
paling berpengaruh di SMA N adalah sikap terhadap perilaku seks pranikah.
Responden SMA N yang pernah berpacaran dan bersikap positif terhadap perilaku
seksual pranikah kali lebih berisiko untuk berperilaku seksual risiko tinggi.
Sementara penelitian di MAN, faktor individu yang paling berpengaruh adalah
jenis kelamin. Responden perempuan MAN yang pernah berpacaran berisiko 4
kali lebih besar untuk berperilaku seksual risiko tinggi dibandingkan laki-laki.
Faktor lingkungan yang paling berpengaruh di SMAN adalah pemanfaatan
fasilitas transportasi dan komunikasi. Responden SMAN yang pernah berpacaran
dan memiliki pemanfaatan fasilitas yang tinggi 2,7 kali lebih berisiko untuk
berperilaku seksual risiko tinggi. Sementara pada penelitian di MAN, faktor
lingkungan yang paling berpengaruh adalah peran teman sebaya. Responden

MAN yang pernah berpacaran, memiliki peran teman sebaya yang pro terhadap
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perilaku seksual pranikah 2,5 lebih berisiko untuk berperilaku seks risiko tinggi.
Hal tersebut menunjukkan suatu perbandingan antara SMA umum dan SMA
berbasis agama menunjukkan bahwa SMA umum lebih berisiko bagi remaja
dalam melakukan hubunganu seksual.

Pendapat yang sama dijelaskan oleh penelitian Timor dan Lisyaningsih
(2009) dengan hasil pendidikan agama memiliki pengaruh signifikan terhadap
persepsi remaja tentang kesehatan reproduksi dan seksual, namun hanya di
perkotaan saja, dimana pendidikan agama menyebabkan remaja menjadi
berpandangan konservatif terhadap kesehatan reproduksi. Peran agama
menyiapkan agar remaja tahu tentang seksualitas dan akibat-akibatnya bila
dilakukan tanpa mematuhi aturan hukum, agama dan adat istiadat serta kesiapan
mental dan material seseorang. Bergin (1980 dalam Haryanto, 2015) menegaskan
dalam penelitiannya bahwa orientasi religius dapat memiliki beberapa
konsekuensi positif termasuk kontrol diri, tingkah laku beragama, dan sifat-sifat

kepribadian yang lain.

4 PENUTUP
4.1 Simpulan

Penelitian untuk mengetahui perbedaan dorongan seksual pada remaja
yang sekolah berbasis umum dan berbasis agama, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1) Adanya perbedaan yang signifikan antara dorongan seksual pada remaja yang
sekolah berbasis umum di SMA Negeri 2 Karanganyar dan sekolah berbasis
agama di MAN Karanganyar.

2) Dorongan seksual yang dimiliki remaja yang sekolah berbasis umum di SMA
Negeri 2 Karanganyar dengan hasil mean sebesar 95,58.

3) Dorongan seksual yang dimiliki remaja yang sekolah berbasis agama di MAN

Karanganyar dengan hasil mean sebesar 80,22.
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4) Sekolah umum dalam hal ini SMA Negeri 2 Karanganyar mempunyai

dorongan seksual yang lebih tinggi dibandingkan dengan di sekolah yang

berbasis agama (MAN).

4.2 Saran
1) Bagi Sekolah

Hasil penelitian meningtkan akan pentingnya sekolah sebagai belajar budi

pekerti dan religiusitas. Faktor ini berpengaruh terhadap dorongan seksual dan

perilaku seksual pranikah pada remaja adalah aktivitas pengisi waktu luang, untuk

mencegah hal-hal negatif disarankan sekolah:

a.

Sekolah untuk menambah jumlah kegiatan ekstrakurikuler, memantau
kehadiran siswa-siswinya dalam kegiatan ekstra, dan memberikan sanksi
yang tegas kepada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Khusus untuk sekolah umum, kegiatan keagamaan dan pendidikan budi
pekerti dapat disisipkan pada setiap mata pelajaran.

Sekolah disarakan untuk  memberikan informasi yang intensif kepada
siswanya tentang kesehatan reproduksi supaya dapat meningkatkan
pemahaman remaja, sehingga mereka akan berpikir dengan cermat sebelum
melakukan perilaku seksual pranikah. Berdasarkan hasil penelitian, ada
beberapa informasi kesehatan reproduksi yang masih kurang dipahami oleh
remaja, misalnya mengenai siklus menstruasi, masa subur, kondisi yang dapat
menyebabkan kehamilan, mitos tentang aborsi, penyakit kelamin/IMS, dan

HIV/AIDS.

14



2) Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk selektif dalam memilih teman sebagai upaya
untuk mengurangi dampak negatif. Aktif melakukan kegiatan-kegiatan yang
positif seperti kegiatan olahraga, kegiatan keagamaan, dan kegiatan positif lainnya
sebagai upaya untuk penyaluran minat dan bakat siswa. Selain itu siswa harus
pandai dan cerdas dalam memanfaatkan teknologi kekinian untuk fungsi atau
manfaat yang positif.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini mampu mengungkap perbedaan dorongan seksual
berdasarkan jenis sekolah, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menjelaskan lebih lanjut dorongan seksual dengan kombinasi berbagai faktor yang

dapat memperngaruhinya.
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